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ABSTRAK

Keji (Staurogyne elongata [Blume] Kuntze) merupakan
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional.
Penelitian tentang tumbuhan Staurogyne elongata masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai senyawa
yang terkandung pada daun muda dan daun dewasa tumbuhan
keji sangat penting dilakukan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi variasi senyawa metabolit sekunder serta
untuk mengidentifikasi perbedaan senyawa metabolit
sekunder diantara daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji
(Staurogyne elongata [Blume] Kuntze). Sampel daun Kkeji
diambil dari Desa Domiyang, Kecamatan Paninggaran,
Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry untuk menganalisis
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada daun
muda dan daun dewasa tumbuhan keji. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah senyawa metabolit sekunder
pada daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji adalah 22
dan 16 senyawa. Sementara itu, terdapat 12 senyawa yang
sama teridentifikasi pada daun muda dan daun dewasa dengan
kadar yang berbeda. Senyawa phytol dan Octadecanoic acid, 2-
hydroxy-1-(hydroxymethyl) ethyl ester dapat dimungkinkan
menjadi senyawa penanda pada daun muda. Senyawa
stigmasterol dapat dimungkinkan menjadi senyawa penanda
pada daun dewasa.

Kata Kunci: GC-MS, Metabolit sekunder, Tumbuhan Keji
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tumbuhan
tingkat tinggi yang menjadikannya salah satu negara dengan
kekayaan hayati terbesar. Flora di wilayah Indonesia
termasuk bagian dari flora Malesiana dan diperkirakan
mempunyai sekitar 25% spesies tumbuhan berbunga yang ada
di dunia, sehingga menjadikan Indonesia menempati urutan
negara terbesar ketujuh. Sebanyak 40% merupakan tumbuhan
endemik atau asli Indonesia (Kusmana & Hikmat, 2015).

Sebanyak 7000 spesies tumbuhan telah tercatat diketahui
khasiatnya hingga saat ini. Sementara itu kurang dari 300
tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku industri
farmasi secara umum. World Health Organization (WHO) pada
tahun 2008 mengumumkan terdapat 68% penduduk dunia
menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang
mayoritas melibatkan tumbuhan. Selain itu, lebih dari 80%
penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk mendukung

kesehatan mereka (Saifuddin, et al.,, 2011).
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Tumbuhan obat mempunyai beberapa kelebihan yaitu tidak
menunjukkan efek samping jika digunakan dengan cara yang
tepat. Selain itu, pengobatan tradisional lebih efektif untuk
penyakit yang sulit disembuhkan dengan obat yang berbahan
dasar kimia, harga cukup terjangkau, dan penggunaannya
tidak perlu didampingi tenaga medis. Masyarakat secara
umum menggunakan tumbuhan obat tanpa
mengetahuikandungan kimia didalamnya, akan tetapi mereka
mengetahui khasiatnya. Senyawa yang terkandung pada
tumbuhan akan lebih tinggi nilainya apabila terus digali,
diteliti, dan dikembangkan secara efektif serta efisien.
Sehingga nilai manfaatnya dapat dioptimalkan untuk
kesejahteraan manusia (Mu'nisa, et al., 2011).

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
tumbuhan obat adalah tumbuhan Staurogyne elongata
(Blume) Kuntz. Tumbuhan ini termasuk dalam famili
Acanthaceae. Tumbuhan ini memiliki variasi nama lokal di
Indonesia seperti reundeu (Suku Sunda) dan keji (Jawa
Tengah). Staurogyne elongata dimanfaatkan sebagai sayuran
oleh masyarakat setempat baik sebagai lalapan maupun
dimasak terlebih dahulu (Darmaksusuma, 2003). Berdasarkan

informasi masyarakat Kec. Paninggaran, Kab. Pekalongan
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tumbuhan Staurogyne elongata dapat dimanfaatkan sebagai
obat untuk menyembuhkan diare.

Staurogyne elongata dapat ditemukan di pegunungan atau
di daerah tropis, di halaman rumah yang teduh, lembab
ataupun di pinggir sungai yang airnya jernih dan tidak
terkontaminasi limbah (Darmakusuma, 2003). Hal ini sesuai
dengan kondisi lingkungan Desa Domiyang, Kec. Paninggaran,
Kab. Pekalongan yang mempunyai latar daerah berupa
pegunungan dengan rata-rata ketinggian daerahnya 850 meter
di atas permukaan laut.

Staurogyne sp. diketahui terdistribusi sebanyak 80 spesies
di Semenanjung Malaysia, Sumatra dan Kalimantan sedangkan
di Afrika terdapat sebanyak 5 spesies Staurogyne sp.
Pengobatan tradisonal di kawasan Asia Tenggara
menggunakan akar dan daun tumbuhan Staurogyne sp. sebagai
diuretik untuk mengobati diare. Selain itu, seluruh bagian dari
tumbuhan Staurogyne sp. juga dapat digunakan untuk
mengobati batuk. Tumbuhan ini mempunyai reputasi sebagai
tumbuhan obat penting. Staurogyne sp. memiliki kandungan
triterpene glycoside (Lemmens & Praphatsara, 2003).

Terdapat perbedaan kandungan senyawa dari suatu
spesies. Kualitas ataupun kandungan senyawa dari suatu

spesies sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan serta
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dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan atau kematangan daun.
Umur daun mempengaruhi sifat antioksidan dan jenis
polifenolnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Izzreen
dan Fadzelly (2013) yang menyatakan bahwa kadar polifenol
pada daun teh muda lebih tinggi daripada kadar daun teh
dewasa. Sedangkan menurut Mu'nisa et al. (2011) daun sukun
dewasa memiliki kadar polifenol yang lebih tinggi dibanding
dengan daun sukun muda. Perbedaan kadar senyawa pada
daun muda dan daun dewasa tersebut berpengaruh terhadap
manfaat yang dihasilkan.

Penelitian tentang senyawa yang terkandung dalam
tumbuhan Staurogyne elongata masih sangat terbatas.
Beberapa penelitian terdahulu, hanya membahas dalam
bidang etnobiologinya saja seperti yang dilakukan oleh Cita
(2020). Mariani (2014) melakukan penelitian terhadap
tumbuhan keji menggunakan metode pemurnian dengan
Kromatografi Lapis Tipis preparative. Hasil yang didapatkan
menunjukkan di dalam daun Staurogyne elongata terdapat
senyawa berupa flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid,
tanin dan fenol.

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian tentang
senyawa yang terkandung pada daun muda dan daun dewasa

tumbuhan Staurogyne elongata belum ada yang menggunakan
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metode GC-MS. Salah satu keunggulan metode GC-MS yaitu
instrumen yang mendukung untuk menganalisis suatu
senyawa dalam konsentrasi yang kecil sehingga diharapkan
senyawa yang tidak dapat teridentifikasi oleh Kromatografi
Lapis Tipis dapat diidentifikasi oleh GC-MS. Oleh karena itu,
penelitian mengunakan metode GC-MS ini sangat penting
untuk dilakukan agar senyawa berkonsentrasi kecil pada
tumbuhan Staurogyne elongata dapat teridentifikasi.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji
(Staurogyne elongata (Blume) Kuntz)?;

2. Apa saja senyawa penanda yang terkandung pada daun
muda dan daun dewasa tumbuhan keji (Staurogyne
elongata (Blume) Kuntz)?.

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji (Staurogyne elongata (Blume) Kuntz);

2. Mengidentifikasi senyawa penanda yang terkandung
pada daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji

(Staurogyne elongata (Blume) Kuntz)?.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat terhadap perkembangan penelitian

tumbuhan Staurogyne elongata dalam bidang fitokimia

maupun etnobotani.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

i

il.

Menambah pengetahuan serta wawasan terkait
metabolit sekunder yang terdapat dalam daun
muda dan daun dewasa tumbuhan Kkeji
(Staurogyne elongata (Blume) Kuntz).

Memberikan referensi dan data ilmiah untuk
dijadikan penelitian lanjutan terutama di bidang

biologi.

b. Bagi instansi

i.

il.

Menambah referensi baik buku maupun kajian
kepustakaan lain yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar.

Memberikan pengetahuan dan informasi baru

mengenai kandungan metabolit sekunder dari
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daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji

(Staurogyne elongata (Blume) Kuntz).

c. Bagi masyarakat

.

il.

Memberikan informasi kepada masyarakat
tentang kandungan metabolit sekunder dari daun
muda dan daun dewasa tumbuhan keji
(Staurogyne elongata (Blume) Kuntz) yang
memiliki manfaat jika dikonsumsi.

Memberikan informasi kepada masyarakat
tentang pangan fungsional (functional food) yaitu
manfaat tambahan selain fungsi gizi dasar pangan

tersebut.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Staurogyne elongata (Blume) Kuntz
Staurogyne elongata [Blume] Kuntz merupakan
tumbuhan yang berasal dari daerah Sunda, Jawa dan
Sumatera. Staurogyne elongata biasa disebut tumbuhan
reundeu oleh masyarakat Sunda. Tumbuhan reundeu ini
sering digunakan oleh masyarakat sebagai lalapan, yang
dikonsumsi dalam keadaan segar, yang banyak ditemukan
di pegunungan atau di daerah tropis (Darmakusuma, 2003).
Klasifikasi tumbuhan reundeu yaitu sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Phylum  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales
Family  :Acanthaceae
Genus : Staurogyne

Species  : Staurogyne elongata [Blume] Kuntze
(gbif, 2021).
Staurogyne elongata mempunyai habitus herba yang

tegak dengan tinggi hingga mencapai 60 cm. Bentuk daun
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bulat maupun lonjong telur dengan lebar 6-15 cm serta
panjang 25 cm, disertai bulu-bulu lembut. Staurogyne
elongata termasuk ke dalam kategori tanaman tahunan
dengan mahkota bunga berwarna putih keunguan dan
seringkali mempunyai cabang didasar tanaman. Memiliki
buah bentuk bulat telur yang berukuran kecil serta ukuran
biji yang kecil dengan jumlah yang banyak (Darmakusuma,
2003).

Staurogyne elongata di kawasan Asia Tenggara
digunakan sebagai obat tradisional. Akar dan daunnya
digunakan sebagai diuretik untuk mengobati diare
(Darmakusuma, 2003). Menurut Alwi (2019) daun
Staurogyne elongata dapat digunakan dan bermanfaat
sebagai pencegah serta pengobatan batu ginjal. Staurogyne
elongata juga merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
mempunyai manfaat untuk mengobati penyakit persendian.
Tumbuhan ini cukup mudah digunakan karena daunnya
dapat dimakan langsung, dimasak ataupun dijadikan

lalapan.
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Gambar 2.1 Tumbuhan Staurogyne elongata
(Dokumentasi pribadi, 2022)

2. Daun muda dan daun dewasa

Daun merupakan salah satu organ tumbuhan penting
yang berfungsi sebagai tempat terjadinya kegiatan
fotosintesis. Bentuk atau morfologi daun beragam, hal itu
biasanya dipengaruhi oleh jenis tumbuhan dan faktor
lingkungan. Karakter morfologi daun merupakan salah satu
kunci penting dalam mengidentifikasi suatu jenis
tumbuhan. Umumnya daun famili Acanthaceae berbentuk
sederhana, dengan letak daun bersilang berhadapan,
meskipun ada beberapa yang daunnya tersusun roset atau

susunan daun yang rapat dan melingkar (Ariyanti, 2011).
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Kualitas ataupun kandungan senyawa dari suatu spesies
sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan serta
dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan atau kematangan
daun. Umur daun mempengaruhi sifat antioksidan dan jenis
polifenolnya. Kriteria daun muda ditandai dengan daunnya
berwarna hijau muda, dan bertekstur liat. Sedangkan daun
dewasa memiliki kriteria warna daun hijau tua dan
bertekstur lebih kasar (Handayani, 2015).

Daun adalah bagian tumbuhan yang paling dominan
digunakan sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan daun
merupakan bagian dari tumbuhan yang mudah didapatkan
serta masyarakat beranggapan bahwa daun adalah bagian
tumbuhan yang paling banyak mengandung zat-zat obat.
Daun mempunyai kandungan air yang tinggi dan tekstur
yang lunak, hal ini mempermudah daun dalam proses
pengolahan. Pengambilan daun sebagai obat umumnya
dilakukan karena menurut penduduk setempat hal ini tidak
berakibat rusaknya tumbuhan dikarenakan daun mudah
tumbuh kembali (Wahidah & Husain, 2018).

3. Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)
merupakan persatuan sinergis yang banyak digunakan

untuk menganalisis senyawa dengan berat molekul rendah,
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polaritas sedang atau rendah, dan juga sesuai dengan
persyaratan spektrometri massa (MS). GC mempunyai
kegunaan untuk memisahkan substitusi yang memiliki sifat
mudah menguap dan stabil dalam sampel. Sedangkan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) berfungsi
memecah analit untuk diidentifikasi berdasarkan massa
(Chauhan, 2014). Gambar Gas Chromatography-Mass
Spectrometry dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Gas Chromatography-Mass Spectrometry
(Thermo Scientific ISQ 7000)
(Dokumentasi pribadi, 2022)

Dasar pemisahan menggunakan GC adalah penyebaran
cuplikan pada fase diam sedangkan gas sebagai fase gerak
mengelusi fase diam. Prosedur kerja dari GC adalah suatu
fase gerak yang berbentuk gas mengalir di bawah tekanan

melewati pipa yang dipanaskan dan dikemas dengan fase
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diam cair yang dibungkus pada suatu penyangga padat.
Analit tersebut dimuatkan ke bagian atas kolom melalui
suatu portal injeksi yang dipanaskan. Suhu oven dijaga dan
diprogram agar meningkat secara bertahap sesuai
ketentuan. Terjadi proses pemisahan antar komponen
ketika sampel sudah dinjeksikan ke dalam kolom.
Pemisahan ini bergantung pada lamanya waktu relatif yang
dibutuhkan oleh komponen-komponen tersebut di fase
diam. Seiring dengan berkembangnya teknologi, instrumen
GC dapat digunakan secara bersamaan dengan instrumen
lain seperti Mass-Spectrometer (MS) (Darmapatni, et al,
2016).

Spektrometer massa (MS) diperlukan  untuk
mengidentifikasi senyawa sebagai penentu berat molekul
dan penentuan rumus molekul. Prinsip kerja dari
spectrometer massa (MS) yaitu pengionan senyawa kimia
untuk menghasilkan molekul bermuatan atau fragmen
molekul serta mengukur rasio massa/muatan. Molekul
yang telah terionisasi akibat dari penembakan electron
yang berenergi tinggi akan menghasilkan ion yang
bermuatan positif, kemudian ion tersebut diatur agar
menuju medan magnet dengan menggunakan kecepatan

tinggi. lon tersebut akan dibelokkan oleh medan
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magnet/medan listrik agar dapat menentukan bobot
molekulnya serta bobot molekul seluruh fragmen yang
dihasilkan. Ketika ion dilewatkan atau mengenai
permukaan, pada saat itu detektor akan menghitung
muatan yang terinduksi atau arus yang dihasilkan, scanning
massa dan menghitung ion sebagai mass to charge ratio
(m/z). Terdapat empat proses yang terjadi dalam
spektrometri massa yaitu ionisasi, percepatan,
pembelokkan serta pendeteksian (Darmapatni, et al., 2016).

Kromatografi gas (GC) diakui sebagai teknik yang paling
cocok untuk mengetahui berapa banyak komponen dan
berapa proporsinya dalam campuran kompleks senyawa
volatil. Ketika digabungkan ke spektrometri massa (GC-
MS), informasi tambahan muncul tentang setiap massa
molekul senyawa yang terpisah, komposisi unsur, gugus
fungsi, geometri molekul dan isomerisme spasial. GC-MS
telah menjadi alat yang sangat direkomendasikan untuk
memantau dan melacak polutan organik di lingkungan.
Biaya peralatan GC-MS telah menurun sedangkan
keandalannya meningkat secara signifikan (Chauhan,
2014).

Stabilitas yang tinggi pada kromatografi gas

spektrometri massa (GC-MS) menjadikan banyaknya
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penelitian metabolomik yang menggunakan teknik analisis
ini. Studi metabolomik menggunakan GC-MS digunakan
untuk menganalisis senyawa hidrofilik dengan berat
molekul yang rendah. Metode ini biasa digunakan untuk
evaluasi kualitas serta penemuan biomarker (Tsugawa,
2013; Putri, 2013).
4. Ekstraksi

Ekstraksi yaitu suatu proses pemisahan bahan dari
campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
Ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa
yang terkandung dalam pelarut dengan konsentrasi dalam
sel tumbuhan, maka proses ekstraksi dihentikan. Target
ekstraksi perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum
memilih suatu metode. Pemilihan metode ekstraksi
tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan
diisolasi. Menurut Mukhriani (2014) terdapat beberapa
target ekstraksi, antara lain yaitu:
a. Senyawa bioaktif pada sampel yang tidak diketahui;
b. Senyawa yang diketahui terkandung pada suatu

organisme/sampel;
c. Sekelompok senyawa yang berhubungan secara

struktural dalam suatu organisme.
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Semua senyawa metabolit sekunder yang diterkandung
pada suatu sampel tetapi tidak terkandung pada sampel
lain dengan kontrol yang berbeda, misalnya dua jenis
sampel dalam marga yang sama atau jenis yang sama
tetapi berada dalam kondisi lingkungan yang berbeda.
Identifikasi  seluruh  metabolit sekunder yang
terkandung pada suatu organisme, untuk studi sidik jari
kimiawi dan studi metabolomik (Mukhriani, 2014).

Proses ekstraksi untuk sampel yang berasal dari

tumbuhan adalah sebagai berikut:

a.

Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dll),

pengeringan dan penghalusan bagian tumbuhan;

. Pemilihan pelarut yang sesuai;

Pelarut polar berupa air, etanol, metanol, dan lain
sebagainya;

Pelarut semipolar berupa etil asetat, diklorometan, dan
lain sebagainya;

Pelarut nonpolar berupa n-heksan, petroleum eter,
kloroform, dan lain sebagainya (Mukhriani, 2014).

Beberapa jenis ekstraksi yang dapat digunakan antara

lain yaitu maserasi, Ultrasound-Assisted Solvent Extraxtion,

perkolasi, soxhlet, reflux dan destilasi uap. Namun yang

paling sering digunakan adalah maserasi. Maserasi
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merupakan jenis ekstraksi yang sesuai baik digunakan
untuk skala kecil maupun skala industry (besar). Metode ini
dilakukan dengan mencampurkan sampel dan pelarut yang
sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu
kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika kesetimbangan
antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan
konsentrasi dalam sel tumbuhan sudah sesuai (Agoes,
2007).

Setelah proses ekstraksi, penyaringan dilakukan untuk
memisahkan pelarut dari sampel. Kekurangan utama dari
metode maserasi adalah waktu yang dibutuhkan cukup
lama, membutuhkan banyak pelarut, dan terdapat beberapa
senyawa yang kemungkinan bisa hilang. Selain itu, terdapat
beberapa senyawa memeiliki sifat yang susah diekstraksi
pada suhu ruang. Namun di sisi lain metode maserasi
mempunyai keuntungan dapat menghindari rusaknya
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Agoes, 2007).
5. Pendekatan metabolomik

Metabolomik merupakan suatu bidang ilmu yang
menggabungkan bidang biologi, kimia analitik, serta
bioinformatika serta melibatkan pengukuran metabolit.
Metabolomik sangat berperan penting dalam berbagai

bidang sains. Metabolomik juga berperan di bidang ilmu
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lain, seperti genomic, transkriptomik, dan proteomik.
Metabolomik mempunyai aplikasi yang cukup menarik di
berbagai aspek, seperti ilmu biologi, kedokteran, farmasi,
serta pemodelan prediktif system tumbuhan, hewan, serta
mikrobia (Putri, 2017).

Metabolomik merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mempercepat proses identifikasi
komponen aktif dari ekstrak suatu tumbuhan (Yuliana et al,
2011). Metabolomik merupakan analisis metabolit secara
menyeluruh baik primer maupun sekunder di dalam suatu
tumbuhan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Proses
identifikasi senyawa aktif dengan menggunakan metode
metabolomik ini, sampel kering tumbuhan diekstraksi
menggunakan berbagai pelarut (difraksinasi). Kemudiam
masing-masing fraksi dibagi menjadi dua untuk uji
bioaktifitas dan untuk uji profil kimia. Kedua data ini
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis multivariat
data/(MVDA) (Verpoorte et al., 2007).

Terdapat tiga pendekatan utama yang digunakan dalam
metabolomik, yaitu:

a. Targeted approach yaitu analisis yang diketahui

komponen metabolit yang telah ditargetkan (berupa
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pengukuran kuantitatif dan tepat dari konsentrasi

metabolit yang telah diketahui);

b. Untargeted approach yaitu pengukuran metabolomik
secara keseluruhan melalui analisis Principal Component
Analysis (PCA);

c. Metabolite fingerprinting yaitu pengukuran yang
dilakukan secara cepat, mengenai total evaluation
biochemical fingerprint untuk diskriminasi sampel yang
berbeda dimana tidak memerlukan identifikasi
metabolit (Putri, et al., 2017).

Banyaknya data yang dihasilkan dari profil kimia
menyebabkan analisis statistik terhadap studi metabolomik
diharuskan menggunakan data multivariat. Orthogonal
Projection to Letan Structure (OPLS) merupakan salah satu
analisis data multivariat yang dapat digunakan untuk
melihat korelasinya. Aplikasi analisis data multivariat yang
umumnya banyak digunakan adalah SIMCA dan
Unscrambler. Aplikasi tersebut digunakan untuk
pengelompokkan senyawa metabolit sekunder hasil dari
fraksinasi menggunakan alat bantu misalnya seperti Liquid
Chromatography Mass Spectrometry (LC-MS) dan Gas
Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) (Maser, et al.,
2017).
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6. Metabolit sekunder

Metabolit sekunder merupakan senyawa hasil
metabolism yang tidak berperan secara langsung dalam
proses pertumbuhan suatu organisme. Metabolit sekunder
yang ada pada tumbuhan biasanya memiliki fungsi sangat
spesifik. Biosintesis metabolit sekunder dapat terjadi di
seluruh organ tumbuhan, termasuk pada akar, batang,
daun, bunga, ataupun biji. Metabolit sekunder memiliki
peran cukup penting bagi tumbuhan itu sendiri,
diantaranya sebagai pertahanan terhadap virus, fungi,
bakteri, tumbuhan kompetitor, dan juga pertahanan
terhadap herbivore. Selain itu metabolit sekunder juga akan
menghasilkan bau, warna, dan rasa yang akan menarik
perhatian hewan untuk membantu menyebarkan biji.
Kemudian metabolit sekunder juga akan berfungsi sebagai
penyimpan N (Nitrogen) pada tumbuhan serta
perlindungan dari sinar UV (Anggraitu, 2018).

Beberapa metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan antara lain yaitu:
a. Alkaloid

Alkaloid merupakan metabolisme sekunder yang
terdapat pada tumbuhan, yang bisa ditemukan pada bagian

tumbuhan seperti daun, ranting, biji, dan kulit batang.
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Alkaloid adalah senyawa yang memiliki atom nitrogen.
Alkaloid memiliki aktivitas yang bersifat obat yang berbeda
dalam setiap strukturnya. Hal ini dipengaruhi oleh jalur
biosintesis yang berbeda-beda sehingga aktivitas yang
dihasilkan juga akan berbeda. Diperkirakan sebanyak 15-
20% alkaloid terdistribusi pada vascular tumbuhan
(Aksara, 2013).

Pengujian alkaloid akan menunjukkan hasil yang
bervariasi karena beberapa faktor, seperti umur, cuaca,
habitat, bagian tumbuhan yang diuji, dan juga pengaruh
penggunaan reagen. Berdasarkan kerangka strukturnya,
alkaloid dapat diklasifikasikan menjadi pyrrolidine,
pyridine, pyrrolizidine, piperidine, quinolone, quinolizidine,
indole, tropane, isoquinoline, tropane, xanthine, dan
imidazole. Sedangkan berdasarkan bentuk da nasal-
usulnya, alkaloid dibedakan menjadi true alkaloids,
protoalkaloids, dan pseudoalkaloids. Alkaloid memiliki
manfaat dalam bidang kesehatan sebagai pemicu sistem
saraf, menaikkan tekanan darah, meredakan rasa sakit,
anti-mikroba, sebagai obat penenang, obat penyakit

jantung, dll. (Idroes, 2019).
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b. Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang
berasal dari polifenol, yang secara luas ditemukan pada
tumbuhan dan makanan. Flavonoid mempunyai berbagai
macam manfaat bioaktif seperti antivirus, antiinflamasi,
kardioprotektif, antidiabets, antikanker, anti-penuaan, dan
antioksidan. Senyawa flavonoid merupakan senyawa
polifenol yang memiliki 15 atom karbon yang tersusun
dalam konfigurasi C6-C3-C6, yang berarti kerangka
karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzena
tersubstitusi) yang disambung rantai alifatik tiga karbon
(Arifin, 2018).

Flavonoid dapat ditemukan pada setiap ekstrak
tumbuhan karena flavonoid merupakan senyawa yang
terdapat dalam semua tumbuhan hijau. Flavonoid adalah
senyawa yang begitu luas dapat ditemukan di alam. Lebih
dari 9000 flavonoid telah dilaporkan hingga saat ini, jumlah
kebutuhan flavonoid juga bervariasi berkisar antara 20-500
mg. Flavonoid ditemukan terdapat dalam suplemen
makanan seperti teh, anggur merah, apel, bawang dan
tomat. Flavonoid ditemukan terkandung pada tumbuhan
yang berperan memproduksi pigmen berwarna kuning,

merabh, biru, orange, serta warna ungu dari buah, bunga, dan



23

daun. Flavonoid termasuk dalam famili polifenol yang
memiliki sifat larut dalam air. Lebih dari 4.000 senyawa
flavonoid telah teridentifikasi dan yang termasuk dalam
kelas flavonoid utama antara lain flavon, flavonol, flavonon,
anthosianin, isoflavon, katekin, dihidroflavonol, dan kalkon
(Idroes, 2019).
c. Tanin

Tanin adalah senyawa organik yang merupakan
campuran dari senyawa polifenol kompleks dan tersusun
dari elemen C, H, serta O. Tannin adalah bentuk yang lebih
kompleks dari pati, protein, selulosa, serta mineral yang
mempunyai rumus molekul CisHi20s. Tannin mampu
membentuk senyawa yang kompleks dengan logam-logam
berat seperti Cu, Fe, Pb dan Sn dan juga berpotensi sebagai
pencegah oksidan biologis (Suharman, 2018).
d. Saponin

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang memiliki
sifat layaknya sabun serta mampu terdeteksi berdasarkan
pada kemampuannya menciptakan busa. Saponin
merupakan senyawa glikosida dengan berat molekul yang
tinggi dan terdiri dari beberapa gula yang berikatan dengan
aglikon triterpen ataupun steroid. Biosintesis saponin

berawal dari dimetil pirofosfat dan isopentenil pirofosfat
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yang membentuk triterpen serta steroid dengan
membentuk squalen terlebih dahulu lalu akan terjadi
siklisasi. Biosintesis saponin ini melalui jalur asam malonat
(Idroes, 2019).
7. Tinjauan islam mengenai manfaat tumbuhan yang
berkhasiat obat
Kandungan senyawa pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji (Staurogyne elongata [Blume] Kuntz)
mempunyai beragam manfaat. Hal ini tidak terlepas dari
bentuk kekuasaan Allah SWT yang menciptakan segala
sesuatu tidak ada yang sia-sia. Allah SWT berfirman dalam
surat Ali Imran ayat 191:
o OaRE s e sih o5 18 5a8 5 L T (585 ol
(i AL Sk 13 Gl W 5 i YTy sl 3l
BH{RRYS
Artinya:
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan perihal penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau membuat ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami

dari siksa neraka”.



25

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT.
menciptakan alam semesta dan segala sesuatu di dalamnya
tidak ada yang sia-sia, semuanya benar dan semuanya
bermanfaat. Seperti halnya Allah SWT. telah menciptakan
tumbuhan keji yang di dalamnya terkandung senyawa yang
memiliki banyak manfaat.

Manusia dan tumbuhan sangat berkaitan erat dalam
kehidupan. Tumbuhan banyak sekali memberikan manfaat
untuk manusia. Keberadaan tumbuhan merupakan berkah
dan nikmat Allah SWT yang diberikan kepada suluruh
makhluknya. Seperti yang sudah dijelaskan Allah SWT
dalam Firman-Nya pada Q.S. 'Abasa (80): 27-32.
a3 Y4 S35 U5 YA Llals lie 5 YV Ua g8 Uiila

TY iy s vy Ul ey v Ul
Artinya:
“Lalu disana Kami tumbukan biji-bijian (27) Anggur dan
sayur-sayuran (28) Zaitun dan pohon kurma (29) kebun-
kebun (yang) rindang (30) Buah-buahan serta rerumputan
(31) (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-
hewan ternakmu (32)” Q.S. ‘Abasa (80): 27-32.

Menurut Imani (2005) dalam tafsir Nurul Qur’an ayat
tersebut menjelaskan mengenai kekuasaan Allah SWT

dalam menciptakan biji-bijian, sayur mayur, buah-buahan



26

serta rerumputan yang bisa dijadikan bahan makanan bagi
manusia maupun hewan peliharaan. Setiap unsur dari
makanan ini mempunyai khasiat tersendiri bagi tubuh
manusia. Unsur tersebut juga dapat diteliti sehingga bisa
memberikan ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari guna
memberikan pencerahan dan pandangan yang mendalam
akan manfaat yang terkandung pada unsur tersebut (Imani,
2005).

Salah satu fungsi Al-Qur'an sebagai kitab sains telah
menggariskan tentang berbagai macam manfaat yang bisa
diambil oleh manusia dari berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang telah diciptakan Allah SWT. Salah satu
contohnya yaitu manfaat tumbuhan yang bisa digunakan
sebagai obat tradisional. Sebagaimana Aisyah R.A. telah
meriwayatkan hadist dari Rasulullah SAW dalam Shahih Al-
Bukhari:

o3 ) 05k s 4ile 80 Gl Gl o L e Ce

Lag Cull ) (e ) 613 R 5aTT 0 e $185 213 5500 2581
Al

Artinya:

“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa dia mendengar Nabi saw

bersabda:” “Sesungguhnya al-Habbah as-Sauda’ ini adalah

kesembuhan (obat) dari setiap penyakit kecuali dari as-Sam”.
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“Kataku (Aisyah):” “Apa itu as-Sam? Jawab Nabi saw:”
“Kematian”.”.
Berdasar pada hadits tersebut, Rasulullah SAW telah
memberi petunjuk dan memberikan inspirasi terhadap
semua umat manusia mengenai manfaat tumbuhan sebagai
obat alamiah yang dapat menjadi penyembuh penyakit bagi
manusia. Dapat diketahui bahwa Rasulullah SAW dalam
proses pengobatan juga menggunakan tumbuhan. Seperti
halnya tumbuhan Staurogyne elongata yang digunakan
masyarakat setempat sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkan diare.
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai senyawa yang terkandung di dalam
Staurogyne elongata sudah pernah dilakukan oleh Ria Mariani
pada tahun 2014. Ria Mariani menggunakan metode
pemurnian dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis
preparatif, sedangkan karakterisasi dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-sinar tampak. Hasil yang
didapatkan menunjukkan di dalam ekstrak daun Staurogyne
elongata terdapat senyawa berupa flavonoid, saponin,
steroid/triterpenoid, tanin dan fenol.

Penelitian lain dilakukan oleh Aisyah Handayani pada tahun
2015 dengan judul Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat
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oleh Masyarakat Sekitar Cagar Alam Gunung Simpang, Jawa
Barat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi
mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh
masyarakat di kawasan Cagar Alam Gunung Simpang, Jawa
Barat. Wawancara terhadap 30 responden dilakukan untuk
mengumpulkan informasi. Hasil penelitian menunjukkan
tumbuhan yang biasa digunakan untuk pengobatan sebanyak
74 jenis. Staurogyne elongata merupakan jenis yang paling
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan obat diantara
jenis tersebut. Masyarakat setempat menggunakan Staurogyne
elongata untuk mengobati penyakit persendian atau reumatik.
Staurogyne elongata cukup mudah dalam penggunaanya
karena daunnya dapat dikonsumsi langsung maupun dijadikan
lalap, sedangkan penggunaan jenis yang lain harus melalui
proses perebusan terlebih dahulu.

Berlandaskan pada penelitian Ria Mariani, kemudian pada
tahun 2017 Maghfira Izzani Maulani bersama Leni Purwanti
dan Undang Ahmad Dasuki melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi apakah ada potensi anti bakteri
pada ekstrak daun Staurogyne elongata. Aktivitas antibakteri
diujikan menggunakan metode difusi agar dengan bakteri
Staphylococcus aureus dan  Eschericia coli  sebagai

perforatornya. Ekstraksi yang dilakukan menggunakan
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metode maserasi bertingkat menggunakn tiga pelarut yang
memiliki kepolaran berbeda yaitu n-heksan (nonpolar), etil
asetat (semi polar), methanol (polar). Hasil yang didapatkan
dari penelitian ini menunjukkan ekstrak etil asetat merupakan
ekstrak yang paling berpotensi sebagai anti-bakteri.
Penelitian terbaru dilakukan oleh Wardani, et al. pada tahun
2021 dengan tujuan dari penelitian untuk mengetahui tingkat
kestabilan krim dari ekstrak etanol daun reundeu (Staurogyne
elongata [Blume] Kuntze) dengan variable berupa variasi
konsentrasi paraffin cair serta setil alkohol. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
paraffin cair dan setil alkohol pada sediaan, maka semakin
tinggi pula nilai viskositas dan daya lekatnya namun
menurunkan nilai daya sebar sediaan.
C. Hipotesis
1. HO: Tidak terdapat variasi senyawa metabolit sekunder

yg terkandung pada daun muda dan daun dewasa

tumbuhan keji (S. elongata [Blume] Kuntz);

H1: Terdapat variasi golongan senyawa metabolit

sekunder yg terkandung pada daun muda dan daun

dewasa tumbuhan keji (S. elongata [Blume] Kuntz).
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2. HO: Tidak terdapat perbedaan senyawa metabolit
sekunder diantara daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji (Staurogyne elongata [Blume] Kuntz);
H1: Terdapat perbedaan senyawa metabolit sekunder
diantara daun muda dan daun dewasa tumbuhan Kkeji

(Staurogyne elongata [Blume] Kuntz).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Daun Staurogyne elongata [Blume] Kuntz diambil dari Desa
Domiyang, Kec. Paninggaran, Kab. Pekalongan Jawa Tengah.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juni 2022 di
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. Peta lokasi pengambilan

sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Kabupaten Pekalongan

9 Desa Domiyang

N

Lebakbarang
.Qomlyanq <¢

i

WALISONGO

Peta Penelitian Tanaman Keji
(Staurogyne elongata) di Desa
. oz Teal.

8

Gambar 3.1 Peta lokasi pengambilan sampel

31
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B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soil PH
meter (Takemura Electric Works LTD.), lux meter,
altimeter, termohygrometer (TFA Germany), timbangan
digital (HWH), erlenmeyer (Iwaki pyrex), plastik wrap,
plastik klip, filter papers, toples kecil, pisau, spatula, batang
pengaduk, cawan porselen, gelas beaker (Iwaki pyrex),
corong pisah (Iwaki pyrex), pipet ukur, pipet tetes, mikro
pipet, tip, vortex, blender (Panasonic MX-GX1462), botol
timbang (Iwaki pyrex), ayakan, freeze dreyer thermo
scientific, rotary  evaporator, Kromatografi  Gas
Spektrometer Massa (GC-MS) (Thermo Scientific ISQ 7000).
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun
keji yang diambil dari Desa Domiyang, Kec. Paninggaran,
Kab. Pekalongan Jawa Tengah, akuades, tisu, metanol,
metanol for GC, silika gel dan alumunium foil.

C. Metode

1. Pengambilan sampel daun Staurogyne elongata

[Blume] Kuntz

Sampel daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji (S.

elongata [Blume] Kuntz) diambil di Desa Domiyang, Kec.
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Paninggaran, Kab. Pekalongan Jawa Tengah. Pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling yaitu
dimana semua tumbuhan keji berpeluang sama untuk
menjadi sample. Sampel dibedakan antara daun muda dan
daun dewasa dengan kriteria daun muda ditandai daunnya
berwarna hijau muda, dan bertekstur liat. Daun dewasa
memiliki kriteria warna daun hijau tua dan bertekstur lebih
kasar, serta daun muda dimulai dari tangkai daun nomor 1-
4 sedangkan daun dewasa dimulai pada tangkai daun
nomor 5-12. Sampel daun muda dan daun dewasa
dilakukan sortasi basah, dengan tujuan untuk
membersihkan daun dari kotoran maupun bahan asing
lainnya pada tumbuhan, yaitu dengan membuang bagian-
bagian yang tidak perlu ataupun tidak digunakan sehingga
didapatkan daun yang layak untuk digunakan.
2. Pengukuran parameter lingkungan

Parameter lingkungan yang diukur berupa faktor
abiotik, seperti intensitas cahaya, ketinggian, kelembapan
serta pH tanah, suhu udara dan pengukuran letak lokasi.
3. Pengeringan sampel

Daun Staurogyne elongata yang telah disortasi dicuci
menggunakan air bersih yang mengalir. Pencucian

dimaksudkan untuk menghilangkan tanah dan pengotor
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lainnya yang melekat pada tumbuhan. Daun yang telah
bersih dipotong kecil-kecil dan dilakukan pengeringan
menggunakan oven dengan suhu 40°C selama empat hari.
Sampel yang telah kering dihaluskan menggunakan blender
hingga menjadi serbuk halus dan dilakukan pengayakan.
4. Ekstraksi

Sampel kemudian dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi. Sampel diambil sebanyak
50 gr dan dilakukan perendaman menggunakan pelarut
metanol dengan perbandingan (1:10) di dalam erlenmeyer
lalu dihomogenkan. Sampel yang telah tercampur dengan
pelarut kemudian diaduk menggunakan stirrer selama 24
jam dengan kecepatan 200rpm. Setelah dihasilkan
rendaman, lalu dilakukan penyaringan. Filtrat kemudian
dipindahkan ke erlenmeyer lain. Residu dari hasil
rendaman dilakukan perendaman kembali atau remaserasi
menggunakan pelarut yang sama selama 24 jam dan
dilakukan sebanyak tiga kali remaserasi. Setelah itu
dilakukan pemekatan menggunakan rotary evaporator.
Ekstrak daun dilakukan pengeringan beku menggunakan
freeze dryer untuk menghilangkan semua pelarut
sepenuhnya. Ekstrak daun keji yang semula berwarna hijau

dengan bentuk cair, setelah dilakukan pengeringan beku
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berubah teksturnya menjadi semi padat (dapat dilihat pada
Lampiran 1). Ekstrak kasar disimpan pada suhu -20°C
sebelum digunakan (Modifikasi Ismail, et al, 2017).

5. Analisis kandungan senyawa menggunakan Gas

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Sampel yang telah diekstraksi kemudian dilakukan
analisis menggunakan kromatografi Gas Spektrometer
Massa (GC-MS) Thermo Scientific 1SQ 7000 dilengkapi
dengan Kolom Thermo Scientific TG-5MS (kolom semi
polar) digunakan dengan dimensi length 30m, I.D 0,25mm,
dan film 0,25um. Sebanyak 1 mg mL-1 ekstrak kasar
disiapkan untuk dilakukan analisis menggunakan GC-MS.
Ekstrak diinjeksikan pada GC-MS setelah mesin stabil
dengan kondisi suhu awal 70°C dan ditahan selama 2 menit.
Suhu kolom dinaikkan 5°C/menit hingga suhu mencapai
2000C. Suhu kolom dinaikkan lagi 10°C/menit hingga suhu
mencapai 250°C. Suhu kolom dipertahankan pada 250°C
selama 10 menit. Gas helium digunakan sebagai gas
pembawa pada 1.0mL/menit dengan mode injeksi splitless.
Kromatogram dan data MS yang diperoleh diunduh dan
dianalisis lebih lanjut (Modifikasi Ismail, et al, 2017).
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6. Analisis data

Data yang sudah didapatkan dari kromatogram GC-MS
dilakukan perbandingan manual dengan MS database NIST
(National Institute of Standards and Technology). Data yang
diperoleh dari GC-MS berupa kromatogram luas area
senyawa yang terkandung pada daun muda dan daun
dewasa tumbuhan keji (Staurogyne elongata [Blume]
Kuntz) diolah menggunakan program analisis PCA dengan

software Unscrambler version 10.4.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Parameter Lingkungan di Desa Domiyang, Kec.

Paninggaran, Kab. Pekalongan

Beberapa parameter lingkungan yang diukur di Desa
Domiyang, Kec. Paninggaran, Kab. Pekalongan antara lain
yaitu intensitas cahaya, suhu tanah, suhu udara, pH tanah,
ketinggian tempat serta kelembapan. Pengukuran
parameter lingkungan ini dilakukan untuk
mendeskripsikan tempat pengambilan sampel tumbuhan
keji  (Staurogyne elongata [Blume] Kuntz). Hasil
pengukuran parameter lingkungan dapat dilihat pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1. Parameter lingkungan

Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran Satuan
Intensitas Cahaya 3270 Cd
Suhu Tanah 23 °C
pH Tanah 6,7
Suhu Udara 27 °C
Ketinggian 660 mdpl
Kelembapan 89 %

37
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Secara umum kondisi lingkungan tempat pengambilan
sampel tumbuhan keji telah digambarkan pada tabel 4.1.
Desa Domiyang terletak pada ketinggian 660 mdpl dengan
iklim yang cenderung basah ditandai nilai kelembapan yang
cukup tinggi dan intensitas cahaya yang tergolong rendah.
Desa domiyang termasuk daerah dingin serta pH tanah
cenderung netral.

2. Kandungan Metabolit Daun Muda dan Daun Dewasa
Tumbuhan Keji (Staurogyne elongata [Blume]
Kuntz)

Kandungan metabolit daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji (Staurogyne elongata [Blume] Kuntz)
dianalisis menggunakan Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS) Thermo Scientific 1SQ 7000. Hasil
analisis daun muda tumbuhan keji (Staurogyne elongata
[Blume] Kuntz) dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Tabel
4.2.
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Hasil analisis GC-MS daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji menunjukkan jumlah senyawa yang
berbeda. Senyawa yang terdeteksi pada daun muda
tumbuhan keji berjumlah 23 senyawa yang terdiri dari 22
senyawa metabolit sekunder dan satu senyawa metabolit
primer yaitu 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,Z)-.
Sementara itu, pada daun dewasa hanya terdapat 18
senyawa yang terdiri dari 16 senyawa metabolit sekunder
dan dua senyawa metabolit primer berupa senyawa DL-
Arabinose dan melezitose, seperti yang disajikan pada
Tabel 4.2 dan Tabel 4.3.

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan running pada
masing-masing sampel selama 60 menit. Waktu pertama
kali terdeteksinya senyawa pada daun muda dan daun
dewasa tumbuhan keji juga berbeda. Sampel daun muda
pertama kali terdeteksi senyawanya pada menit ke 5.39
sedangkan daun dewasa pertama kali terdeteksi
senyawanya pada menit ke 4.05.

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
daun muda dan daun dewasa tumbuhan keji mempunyai
kadar yang berbeda. Senyawa yang terdeteksi hanya ada
pada daun muda berjumlah 10 senyawa dan pada daun

dewasa hanya ada empat senyawa. Sementara itu, 12
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senyawa yang dimiliki oleh daun muda dan daun dewasa
dengan kadar yang berbeda.

Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl) ethyl
ester merupakan senyawa dengan nilai relative area
tertinggi pada daun muda dengan nilai sebesar 15.18%.
Sedangkan Ethyl iso-allocholate merupakan senyawa pada
daun muda dengan nilai relative area terendah yaitu 0.44%.
Stigmasterol merupakan senyawa yang terkandung pada
daun dewasa dengan nilai relative area paling tinggi yaitu
31.71%. Sedangkan 4-Cyclopropylcarbonyloxytetradecane
merupakan senyawa pada daun dewasa dengan nilai
relative area terkecil yaitu 1.02%.

Analisis PCA menggunakan data senyawa yang
teridentifikasi pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji (Staurogyne elongata [Blume] Kuntz)
sebagai variabelnya. Hasil analisis PCA dapat dilihat pada
Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.
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Berdasarkan hasil score plot PCA yang dapat dilihat pada
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa senyawa yang
teridentifikasi pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji dapat dipisahkan ke dalam empat kuadran
yang berbeda. Kuadran I dan Il menunjukkan senyawa yang
terkandung pada daun muda serta kuadran III dan IV
menunjukkan senyawa yang teridentifikasi pada daun
dewasa. Apabila senyawa metabolit sekunder tersebut
terdapat pada daun muda dan daun dewasa, maka senyawa
tersebut akan berada pada kuadran dari senyawa yang
mempunyai luas area yang lebih tinggi.

Senyawa erytrithol (1), Pyrimidine-4,6-diol, 5-methyl-
(2), Benzofuran, 2,3-dihydro- (3), 1,2-Oxaborolane, 2-ethyl-
4,5-dimethyl- (4) terdapat pada daun muda dan daun
dewasa. Namun, titik senyawa tersebut berapa pada
kuadran III dan IV karena senyawa tersebut memiliki kadar
yang lebih besar pada daun dewasa. Berbeda dengan
senyawa Hexadecanoic acid, methyl ester (8) dan n-
Hexadecanoic acid (9), senyawa tersebut terkandung pada
kedua jenis daun namun berapa pada kuadran I karena
kadar senyawa tersebut lebih besar teridentifikasi pada

daun muda.
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Selain menunjukkan perbedaan senyawa, score plot PCA
pada Gambar 4.3 dapat menunjukkan senyawa yang bisa
digunakan sebagai senyawa penanda pada daun muda dan
daun dewasa. Kuadran I terdapat senyawa Hexadecanoic
acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl ester (18),
Octadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl
ester (22), serta Phytol (12) yang dapat digunakan sebagai
senyawa penanda pada daun muda. Tiga senyawa ini
mempunyai relative area yang paling tinggi jika
dibandingkan dengan senyawa pada daun muda lainnya.
Kuadran IV terdapat senyawa stigmasterol (29) yang dapat
digunakan sebagai senyawa penanda pada daun dewasa.
Senyawa stigmasterol merupakan senyawa yang hanya
terdapat pada daun dewasa dan mempunyai nilai relative
area yang paling tinggi.

. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Parameter Lingkungan di Desa Domiyang, Kec.

Paninggaran, Kab. Pekalongan

Beberapa parameter lingkungan yang diukur di Desa
Domiyang, Kec. Paninggaran, Kab. Pekalongan antara lain
yaitu intensitas cahaya, suhu tanah, suhu udara, pH tanah,
ketinggian tempat serta kelembapan. Hasil pengukuran

parameter lingkungan di lokasi penelitian menunjukkan
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Desa Domiyang, Kec. Paninggaran, Kab. Pekalongan
merupakan daerah dingin dengan iklim yang cenderung
basah, kelembapan yang cukup tinggi, intensitas cahaya
yang tergolong rendah serta pH tanah yang cenderung
netral. Hal ini sesuai dengan kriteria dimana tumbuhan keji
dapat tumbuh. Tumbuhan Kkeji (Staurogyne elongata
[Blume] Kuntz) merupakan tumbuhan liar yang tumbuh
diarea perhutanan, pegunungan daerah tropis, halaman
rumah yang teduh, lembab, ataupun di pinggir sungai yang
airnya jernih dan tidak terkontaminasi limbah
(Darmakusuma, 2003).

Perubahan keadaan lingkungan yang disebabkan
aktivitas biotik atau abiotik dapat berpengaruh terhadap
kondisi tumbuhan. Kondisi tersebut akan mempengaruhi
metabolisme tumbuhan baik metabolisme primer maupun
sekunder. Cekaman lingkungan akan diterima tumbuhan
dan menyebabkan reaksi dengan meningkatkan metabolit
sekunder (Prinslooo, 2018).

Produksi metabolit sekunder dapat dipengaruhi oleh
suhu, intensitas cahaya, nutrisi yang terserap tanah,
ataupun mikroorganisme. Variasi senyawa metabolit
sekunder juga sangat berkaitan dengan kondisi iklim, suhu,

kelembaban dan juga curah hujan (Rumsarwir, 2020).
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2. Kajian Fitokimia Senyawa Metabolit yang
Teridentifikasi pada Daun Muda dan Daun Dewasa
Tumbuhan Keji (Staurogyne elongata (Blume)
Kuntze
Hasil analisis GC-MS daun muda dan daun dewasa

tumbuhan keji yang berasal dari Desa Domiyang, Kec.
Paninggaran, Kab. Pekalongan menunjukkan jumlah
senyawa yang berbeda. Senyawa yang terdeteksi pada daun
muda berjumlah 23 senyawa dengan 22 diantaranya
merupakan senyawa metabolit sekunder dan satu senyawa
lainnya merupakan senyawa metabolit primer. Daun
dewasa terdeteksi terdapat 18 senyawa, 16 diantaranya
merupakan senyawa metabolit sekunder dan dua lainnya
merupakan senyawa metabolit primer.

Senyawa yang teridentifikasi pada daun muda lebih
banyak dibandingkan dengan senyawa pada daun dewasa.
Komponen polifenol dan kadar antioksidan menurun
seiring dengan bertambahnya tingkat kematangan daun.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh perubahan morfologi daun
seiring bertambahnya usia dan transportasi material dalam
tanaman selama periode pertumbuhan (Izreen dan

Fadzelly, 2013).
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Menurut Izreen dan Fadzelly (2013) umur daun
mempengaruhi kandungan dan jenis polifenol. Daun teh
(Camellia sinensis) mempunyai kadar polifenol lebih tinggi
pada daun teh muda dibanding daun teh tua. Menurut
Mu’'nisa et. al, (2011) daun sukun tua mempunyai
kandungan polifenol lebih tinggi dibanding dengan daun
muda. Sampai sekarang signifikansi tingkat perbedaannya
belum diketahui (Pambayun, et al., 2007).

Terdapat 11 senyawa yang hanya terdeteksi pada daun
muda dan enam senyawa yang hanya terdeteksi pada daun
dewasa. Serta 12 senyawa yang terdeteksi pada daun muda
dan daun dewasa dengan kadar yang berbeda. Masing-
masing senyawa tersebut mempunyai fungsi biologis
sebagai berikut:

a. Erytritol terdapat pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji. Erythritol adalah meso-diastereomer
dari butana-1,2,3,4-tetrol. Senyawa ini tergolong ke
dalam metabolit sekunder yang memiliki peran sebagai
antioksidan, metabolit tanaman dan metabolit manusia
(Pubchem, 2022). Erythritol ditemukan pada tumbuhan
rumput payung Cyperus alternifolius L. dan mempunyai

aktivitas antioksidan (Al-Gara’awi, et al., 2019).
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b. Senyawa Benzofuran, 2,3-dihydro- terdapat pada daun
muda dan daun dewasa tumbuhan Kkeji. Senyawa
Benzofuran, 2,3-dihydro- adalah anggota dari kelas 1-
benzofurans yang merupakan turunan 2,3-dihydro dari
benzofuran. Senyawa ini memiliki peran sebagai
metabolit. Senyawa Benzofuran, 2,3-dihydro- terdeteksi
pada ekstrak Lepidium sativum dan memiliki aktivitas
anti-HIV, antikanker, antibakteri, dan antijamur
(Hussein, 2016). Selain itu, menurut Idan, et al. (2015)
senyawa Benzofuran, 2,3-dihydro- pernah ditemukan
pada buah Citrullus colocynthis dan mempunyai aktivitas
sebagai Analgesik dan anti inflamasi. Senyawa ini juga
ditemukan pada daun Urtica dioica dengan manfaatnya
sebagai Antiaritmia, spasmolitik, antivirus (Huda, et al.,
2015).

c. Hexadecanoic acid, methyl ester terdapat pada daun
muda dan daun dewasa tumbuhan keji. Hexadecanoic
acid, methyl ester atau bisa juga disebut metil palmitat,
senyawa ini memiliki berat molekul 270 dengan rumus
kimia C17H3402 dan tergolong dalam golongan asam
lemak. Mekanisme aktivitas antibakteri metil palmitat
adalah dengan merusak dinding dan membran sel

bakteri (Astiti dan Ramona 2021). Metil palmitat
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terdapat pada tanaman Cirsium arvense yang juga
dilaporkan berpotensi sebagai antimikroba, pestisida,
dan nematisida (Hema, et al., 2015; Banaras, et al., 2017).
Selain itu metil palmitate juga terkandung di dalam
tanaman Mint (Mentha spicata) dan memiliki kandungan
antioksidan (Abdel-Hady, et al., 2018).

. n-Hexadecanoic acid terdapat pada daun muda dan daun
dewasa tumbuhan keji. n-Hexadecanoic acid merupakan
senyawa golongan Ester asam palmitate. Senyawa ini
ditemukan pada tumbuhan air kayu apu Pistia stratiotes
L. dan mempunyai aktivitas Anti-inflamasi, Antioksidan,
nematisida, hipokolesterolemia, pestisida, perisa anti
androgenik, hemolitik, inhibitor 5-Alpha reduktase,
larvasida nyamuk ampuh, pestisida, aktivitas pelumas,
antipsikotik. (Tyagi & Agarwal, 2017).

. Phytol terdapat pada daun muda dan daun dewasa
tumbuhan keji. Senyawa phytol merupakan salah satu
senyawa penanda pada daun muda yang memiliki nilai
relative area yang cukup tinggi. Phytol adalah alkohol
isoprenoid yang terikat dalam ikatan ester dengan
klorofil yang merupakan pigmen fotosintesis paling
melimpah pada tumbuhan. Selama proses penuaan daun,

sejumlah besar phytol dilepaskan oleh degradasi
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klorofil. Degradasi phytol pada tanaman mungkin
melibatkan oksidasinya menjadi phytenal aldehida
rantai panjang. Jalur degradasi phytol yaitu phytol yang
berasal dari klorofil yang dikonsumsi melalui makanan
didegradasi melalui asam phytenal dan phytenic. Asam
phytenic diubah menjadi phytenoyl-CoA, phytanoyl-CoA,
2-hydroxy-phytanoyl-CoA, dan pristanal (Gutbrod,
2021). Phytol mempunyai manfaat sebagai antimikroba,
anti-inflamasi, anti-kanker dan diuretik. Phytol
ditemukan memberikan hasil yang baik serta preventif
dan  terapeutik  terhadap  arthritis. = Hasilnya
menunjukkan bahwa spesies oksigen reaktif yang
mempromosikan zat seperti phytol merupakan kelas
obat baru yang menjanjikan untuk pengobatan
rheumatoid arthritis dan kemungkinan penyakit
inflamasi kronis lainnya. Selain itu senyawa phytol dapat
menghasilkan efek sedatif dan ansiolitik. Efek
antioksidan, anti schistosoma 1, aktivitas antimikroba,
komponen klorofil serta komponen vitamin E dan K (Al-
Gara’awi, et al, 2019). Senyawa phytol ditemukan
terkandung di dalam tumbuhan eceng gondok
(Eichhornia crassipes (Mart.) solms) dan mempunyai

aktivitas antimikroba, antiinflamasi, antikanker,
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diuretik, antijamur terhadap S. typhi, gonore resisten,
dislokasi sendi, sakit kepala, hernia, stimulan dan
antimalaria (Tyagi dan Agarwal, 2017).

9,12,15-Octadecatrienoic  acid, 2,3-dihydroxypropyl
ester, (Z,Z,Z)- terdapat pada daun muda dan daun
dewasa tumbuhan keji. 9,12,15-Octadecatrienoic acid,
2,3-dihydroxypropyl ester, (Z,2,7)- ditemukan
terkandung pada Rhodiola imbricata Edgew. dan
mempunyai aktivitas 5-Alpha-reductase inhibitor,
antiMS, anti-jerawat, anti-alopecic, anti-anaphylactic,
anti-androgenic, anti-arteriosclerotic, anti-arthritc, anti-
koroner, anti-eksim, anti-fibrinolitik, anti-granular, anti
-histamin, anti inflamasi, anti leukotrienD4, anti
menoragia, anti prostat, pencegah kanker, karsinogenik,
komedolitik,  hepatoprotektif,  hipokolesterolemia,
imunomodulator, insektisida, metastatik, nematisida,
propecic (Tayade, et al, 2013). Selain itu, senyawa ini
juga ditemukan terkandung pada tanaman hias rumput
payung (Cyperus alternifolius 1.) dan memiliki aktivitas
antioksidan, antimikroba, anti inflamasi, Nematicide,
Anti-histamin, anti eksim, serta pembasmi Serangga (Al-

Gara’awi, et al, 2019).
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g. Methyl stearate terdapat pada daun muda dan daun
dewasa. Methyl stearate adalah metil ester asam lemak
dan ester oktadekanoat. Ini memiliki peran sebagai
metabolit. Methyl stearate juga ditemukan terkandung
pada Mentha spicata dan mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan, pencegah kanker, antidiare, antiinflamasi,
pestisida, nematisida dan antimikroba (Abdel-Hady,
2018).

h. Octadecanoic acid terdapat pada daun muda dan daun
dewasa. Senyawa ini merupakan golongan asam lemak
Asam rantai panjang jenuh dengan tulang punggung 18-
karbon yang ditemukan terkandung dalam Leptadenia
reticulata (Retz.) yang mempunyai aktivitas sebagai
antimikroba, antibakteri dan antijamur (Godara, et al.,
2019). Senyawa ini juga terkandung di dalam tumbuhan
Sida cordata (Burm.f) mempunyai aktivitas anti-
inflamasi dan antioksidan (Ganesh & Mohankumar,
2017).

i. Neophytadiene hanya terdapat pada daun muda.
Senyawa ini ditemukan terkandung pada Eupatorium
odoratum yang diketahui mempunyai aktivitas sebagai
antipiretik, analgesik, anti-inflamasi, antimikroba, serta

antioksidan (Raman, et al, 2012). Selain ity,
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neophytadine juga ditemukan pada buah papaya (Carica
papaya L.) dan Ophiorrhiza rugosa var. prostrata (D.Don)
yang memiliki aktivitas antibakteri, antimikroba,
membantu dalam pengobatan sakit kepala, rematik,
beberapa penyakit kulit, penghambat gastrin,
Antiulseratif, —penghambat pelepasan histamine,
antiprotozoal, (Leishmania), serta antiparasit (Al Seadi,
etal, 2021; Adnan, et al.,, 2019).

9,12,15-Octadecatrienoic acid, methyl ester, (ZZ,7Z)-
hanya terdapat pada daun muda. 9,12,15-
Octadecatrienoic acid, methyl ester, (Z,Z,Z)- merupakan
senyawa yang masuk ke dalam golongan steroid.
9,12,15- Octadecatrienoic acid, methyl ester, (Z,Z,Z)-
adalah senyawa asam lemak polienoat yang mempunyai
manfaat sebagai anti-inflamasi, hipokolesterolemia,
pencegahan kanker, hepatoprotektif, nematisida,
insektisida, anti- histaminic, anti-rematik, antikoroner,
anti eksim, anti-jerawat, 5-alpha reductase inhibitor dan
anti-androgenik. Senyawa ini ditemukan pada Pistia
stratiotes L. dan mempunyai manfaat sebagai
antimikroba, antioksidan, antikanker, hepatoprotektif,
anti rematik, anti asma dan diuretik (El-fayoumy, et al,

2021; Tyagi dan Agarwal, 2017).
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k. 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-, methyl ester hanya
terdapat pada daun muda. 9,12-Octadecadienoic acid
(Z,Z)-, methyl ester memiliki sifat anti-inflamasi, anti-
rematik, hepatoprotektif, antiandrogenik,
hipokolesterolemia, nematisida, inhibitor 5-alfa-
reduktase, antihistamin, antikoroner, insektisida,
antiekzemik, dan antijerawat.

. Ethyl iso-allocholate hanya terdapat pada daun muda.
Ethyl iso-allocholate merupakan senyawa yang
tergolong ke dalam metabolit sekunder berupa senyawa
steroid. Ethyl iso-allocholate juga ditemukan terkandung
dalam buah kawista (Feronia elephantum Correa) yang
mempunyai manfaat sebagai Antimikroba, Diuretik,
Antiinflamasi, dan Antiasma (Alagan, et al., 2012).

m. 3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol hanya terdapat
pada daun muda. Senyawa ini termasuk ke dalam
golongan alkohol terpen yang ditemukan terkandung
pada tumbuhan gingseng india (Withania Somnifera (L.))
dan mempunyai aktivitas antibakteri, antijamur,
antikanker, antikonvulsan atau antikejang, antiarthritis,
sensitisasi insulin, efek antidiabetes (Mishra & Patnaik,
2020). 3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol juga

terkandung pada buah jambu mawar (Syzygium jambos
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(L)) dan mempunyai aktivitas antimikroba, anti-
inflamasi, dan prekursor bentuk sintetis vitamin E dan
vitamin K1 (Devakumar, et al,, 2016).

. 9-Eicosyne hanya terdapat pada daun muda. Senyawa ini
termasuk ke dalam golongan hidrokarbon alifatik jenuh
yang ditemukan terkandung pada tanaman semak
kismis (Grewia tenax) dan mempunyai aktivitas sebagai
antimikroba (Ram, et al, 2017). 9-Eicosyne juga
ditemukan terkandung pada tanaman hias pisang baki
Ensete superbum dan mempunyai aktivitas anti-mikroba
dan sitotoksik (Kumar, et al., 2018).

. Linoelaidic acid terdapat pada daun muda. Linoelaidic
acid dapat disebut juga dengan (9E,12E)-octadeca-9,12-
dienoic acid. Senyawa ini merupakan asam
oktadekadienoat yang mengandung dua ikatan rangkap
E (trans) pada posisi 9 dan 12 dan memiliki peran
sebagai metabolit.

. Senyawa Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-
(hydroxymethyl) ethyl ester terdapat pada daun muda
dan daun dewasa tumbuhan Kkeji. Senyawa ini
merupakan senyawa penanda pada daun muda dengan
nilai relative area tertinggi. Senyawa Hexadecanoic acid,

2-hydroxy-1-(hydroxymethyl) ethyl ester merupakan
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asam amino yang berfungsi sebagai hemolitik, pestisida,
perisa, antioksidan. Senyawa Hexadecanoic acid, 2-
hydroxy-1-(hydroxymethyl) ethyl ester juga terkandung
dalam Eichhornia crassipes (Mart.) solms (Tyagi dan
Agarwal, 2017).

. 6,9,12,15-Docosatetraenoic acid, methyl ester terdapat
pada daun muda. Molekul metil ester asam 6,9,12,15-
Docosatetraenoic mengandung total 63 atom. Ada 38
atom Hidrogen, 23 atom Karbon dan 2 atom Oksigen.
Senyawa ini termasuk golongan senyawa ester asam
lemak tak jenuh. 6,9,12,15-Docosatetraenoic acid,
methyl ester ditemukan terkandung pada tanaman daun
seribu (Achillea filipendulina (L.)) yang memiliki
aktivitas sebagai pelindung jantung dan
hipokolesterolemia (Khan, et al., 2019).

. Stigmasterol hanya terdapat pada daun dewasa.
Stigmasterol termasuk kedalam senyawa steroid.
Stigmasterol adalah salah satu sterol utama dalam
membran plasma sel tumbuhan dan berperan dalam
proliferasi sel. Stigmasterol diproduksi di jalur
mevalonat mengikuti serangkaian reaksi yang dikatalisis
enzim yang mengarah ke generasi 2,3-oksidoskualen.

Tanaman menghasilkan campuran sterol, campesterol
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(24-metil), sitosterol dan stigmasterol (24-etil sterol).
Stigmasterol berasal dari sitosterol oleh aksi sterol C-22
desaturase (Aboobucker, 2019). Senyawa ini ditemukan
juga pada Pistia stratiotes L. dan memiliki aktivitas
sebagai antioksidan, hipoglikemik dan penghambat
tiroid, prekursor progesteron, antimikroba, antikanker,
anti-rematik, antiasthama, anti-inflamasi, serta diuretic
(Tyagi dan Agarwal, 2017). Selain itu, senyawa ini juga
ditemukan pada Ophiorrhiza rugosa var. prostrata (D.
Don) dengan aktivitas sebagai dermatologi, antijerawat,
antiinflamasi, antiprotozoal (Leishmania),
antisekretorik, serta stimulan pembentukan tulang
(Adnan, et al, 2019).

. Ethanol, 2-(9-octadecenyloxy)-, (Z)- terdapat pada daun
muda. Ethanol, 2-(9-octadecenyloxy)-, (Z)- ditemukan
terkandung pada tumbuhan Alchemila valgaris yang
mempunyai aktivitas anti-kanker, anti-gonore, dan anti-
transkriptase terbalik (Huda, et al., 2015).
2,7-Dioxa-tricyclo[4.4.0.0(3,8)]deca-4,9-diene terdapat
pada daun dewasa tumbuhan keji. 2,7-Dioxa-
tricyclo[4.4.0.0(3,8)]deca-4,9-diene juga ditemukan

pada Canthium dicoccum (Gaertn.) Teijsm & Binn yang
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mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Rajeswari,
2011).

. [1,1'-Bicyclopropyl]-2-octanoic acid, 2'-hexyl-, methyl
ester terdapat pada daun dewasa. [1,1'-Bicyclopropyl]-
2-octanoic acid, 2'-hexyl-, methyl ester juga ditemukan
pada daun Waltheria indica Linn. dan mempunyai
aktivitas sebagai Antidiabetik, Antikanker, Hemolitik,
Pestisida, Iritasi kulit, serta Hipokolesterolemia
(Banakar & Mayaraj, 2018).

. Senyawa Octadecanoic acid, 2-hydroxy-1-
(hydroxymethyl) ethyl ester terdapat pada daun muda
dan daun dewasa tumbuhan keji. Senyawa ini
merupakan salah satu senyawa dengan nilai relative area
tertinggi pada daun muda, sehingga senyawa ini
merupakan senyawa penanda pada daun muda.

. 2,2,4-Trimethyl-3-(3,8,12,16-tetramethyl-heptadeca-
3,7,11,15-tetraenyl)-cyclohexano hanya terdapat pada
daun muda. Senyawa 4-
Cyclopropylcarbonyloxytetradecane hanya terdapat
pada daun dewasa tumbuhan keji. Senyawa Pyrimidine-
4,6-diol, 5-methyl- terdapat pada daun muda dan daun
dewasa tumbuhan keji. Senyawa 1,2-Oxaborolane, 2-

ethyl-4,5-dimethyl- terdapat pada daun muda dan daun
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dewasa tumbuhan keji. Senyawa tersebut belum

diketahui aktivitasnya.

Beberapa senyawa metabolit primer juga terdeteksi
pada daun muda dan daun dewasa tumbuhan Keji, yaitu:

a. DL-Arabinose terdapat pada daun dewasa tumbuhan
keji. DL-Arabinose termasuk ke dalam golongan
senyawa  karbohidrat. DL-Arabinose ditemukan
terkandung pada buah anggur yang mempunyai manfaat
sebagai aktivitas antibakteri dan anti-candida (Kadhim,
etal,2017).

b. Melezitose adalah trisakarida yang tidak biasa yang
strukturnya  adalah  a-D-glucopyranosyl(1—3)-3-D-
fructofuranosyl(2—1)-a-D-glucopyranoside. Melezitose
biasanya sering ditemukan pada madu. Melezitose
termasuk ke dalam senyawa metabolit primer golongan
karbohidrat.

c. 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,Z)- hanya terdapat
pada daun muda. 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,Z)-
senyawa ini merupakan asam lemak yang ditemukan
terkandung pada tanaman hias tapak dara Catharanthus
roseus yang memiliki aktivitas sebagai Anti-inflamasi,

Hipokolesterolemia, Pencegah kanker, Hepatoprotektif,
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Nematicide, dan pembasmi serangga (Rani & Kapoor,

2019).

Seluruh senyawa yang terdeteksi pada daun muda dan
daun dewasa tumbuhan keji dianalis mengggunakan
Principal Component Analysis (PCA). Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung pada daun
muda dan daun dewasa tumbuhan keji dapat dipisahkan ke
dalam 4 kuadran yang berbeda. Kuadran [ dan II
menunjukkan senyawa yang terkandung pada daun muda
serta kuadran III dan IV menunjukkan senyawa yang
terkandung pada daun dewasa. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung pada daun
muda dan daun dewasa dapat dibedakan dan
dikelompokkan menggunakan kemometrika PCA. Jarak
antar titik senyawa terhadap senyawa yang lain
beranekaragam. Menurut Nugraha, et al., (2018) semakin
dekat jarak antar titik maka semakin dekat pula hubungan
yang dimiliki oleh antar senyawa yang dianalisis (Nugraha,
etal, 2018).

Selain menunjukkan perbedaan senyawa, score plot PCA
pada gambar 4.3 dapat menunjukkan senyawa yang bisa
digunakan sebagai senyawa penanda pada daun muda dan

daun dewasa. Terdapat senyawa Hexadecanoic acid, 2-
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hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl ester, Octadecanoic acid,
2-hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl ester, serta Phytol yang
merupakan senyawa penanda pada daun muda. Tiga
senyawa ini mempunyai relative area yang paling tinggi jika
dibandingkan dengan senyawa pada daun muda lainnya.
Sedangkan stigmasterol merupakan senyawa penanda pada
daun dewasa. Senyawa stigmasterol merupakan senyawa
yang hanya terdapat pada daun dewasa dan mempunyai

nilai relative area yang paling tinggi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Jumlah senyawa metabolit sekunder pada daun muda
dan daun dewasa tumbuhan keji adalah 22 dan 16
senyawa. Senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi
pada daun muda yaitu Erythritol, Pyrimidine-4,6-diol, 5-
methyl-, Benzofuran, 2,3-dihydro-, 1,2-Oxaborolane, 2-
ethyl-4,5-dimethyl-, Neophytadiene, 3,7,11,15-
Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol, 9-Eicosyne,
Hexadecanoic acid, methyl ester, n-Hexadecanoic acid,
9,12-0ctadecadienoic acid (Z,Z)-, methyl ester, 9,12,15-
Octadecatrienoic acid, methyl ester, (ZZ,Z)-, Phytol,
Methyl stearate, (Z)-18-Octadec-9-enolide, Octadecanoic
acid, 3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol,
Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl
ester, Ethyl iso-allocholate, 9,12,15-Octadecatrienoic
acid, 2,3-dihydroxypropyl ester, (Z2Z,Z)-, Ethyl iso-
allocholate, Octadecanoic acid, 2-hydroxy-1-
(hydroxymethyl)ethyl ester, dan 2,2,4-Trimethyl-3-
(3,8,12,16-tetramethyl-heptadeca-3,7,11,15-tetraenyl)-

67
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cyclohexanol. Senyawa metabolit sekunder yang
terdeteksi pada daun dewasa yaitu Erythritol,
Pyrimidine-4,6-diol, 5-methyl-, Benzofuran, 2,3-
dihydro-, 2,7-Dioxa-tricyclo[4.4.0.0(3,8)]deca-4,9-diene,
4-Cyclopropylcarbonyloxytetradecane, 1,2-
Oxaborolane, 2-ethyl-4,5-dimethyl-, Hexadecanoic acid,
methyl ester, n-Hexadecanoic acid, [1,1'-Bicyclopropyl]-
2-octanoic acid, 2'-hexyl-, methyl ester, 9,12,15-
Octadecatrienoic acid, 2,3-dihydroxypropyl ester,
(Z,Z,Z)-, Phytol, Heptadecanoic acid, 16-methyl-, methyl
ester, Octadecanoic acid, Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-
1-(hydroxymethyl)ethyl ester, Octadecanoic acid, 2-
hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl ester dan
Stigmasterol. Sementara itu, terdapat 12 senyawa yang
sama teridentifikasi pada daun muda dan daun dewasa
dengan luas area yang berbeda.

. Sebanyak 11 senyawa hanya terdeteksi pada daun muda
dan enam senyawa hanya terdeteksi pada daun dewasa.
Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl)ethyl
ester, phytol dan Octadecanoic acid, 2-hydroxy-1-
(hydroxymethyl) ethyl ester dapat dimungkinkan
menjadi senyawa penanda pada daun muda. Sementara

itu, senyawa stigmasterol dapat dimungkinkan menjadi
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senyawa penanda pada daun dewasa. Senyawa tersebut
mempunyai nilai relative area yang paling tinggi jika

dibandingkan dengan senyawa lainnya.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
membandingkan faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi kandungan metabolit pada tumbuhan
keji (Staurogyne elongata (Blume) Kuntz) seperti faktor
suhu, kelembapan tanah, intensitas cahaya, dan

ketinggian tanah di tempat yang berbeda.

. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai metabolit

yang terkandung pada seluruh bagian tumbuhan keji

seperti batang dan akar tumbuhan.

. Memaksimalkan nilai manfaat daun muda dan daun

dewasa tumbuhan keji.
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